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                                                           ABSTRAK
Perempuan  Karo  dikenal dengan perempuan pekerja keras, Idiologi ibuisme merupakan idiologi yang melegalkan tindakan apapun yang diambil perempuan demi keluarga tanpa mengharapkan kekuasaan atau prestise sebagai imbalan. Metode penelitian kualitataif deskriptof, metodeyang digunakan dalam pengambilan data penelitian  observasi fenomenologi, wawancar dan dokumentasi. Yang menjadi populasi penelitian masyarakat Karo dan jawa di Desa Purwobinangun, sampelpenelitian Perempuan Karo di dudun VI Serbajadi di dusun V Sumber Muliyo. Dalam  Idiologi ibuisme   pada Perempuan Batak Karo di Desa Purwobinangun: Kajian Wacana Kritis  dipahami bagaimana perempuan Karo jauh sangat berperan dalam menghidupi kebutuhan rumah tangga dibanding dengan laki laki Karo yang tinggal di pedesaan, Hingga perempuan Karo dikenal dengan perempuan yang pekerja keras. Bentuk ideologi ibuisme   yang ditemukan dalam penenlitian di desa Purwobinagun,  adalah beban kerja secara umum dapat dikatakan kajian perempuan atau analisis gender mencoba mengangkat  kepermukaan sehingga Hasil dari penelitian ini adanya perlawanan kaum perempuan terhadap ideologi patriarki, kaum ibu memperjuangkan anak perempuan mereka di bidang pendidikan dan perkerjaan, tanpa mengurangi aturan adat yang ada didalam masyarakat, dan mulai melawan dominasi kaum laki laki.

Kata Kunci : Idiologi Gender, Perempuan Karo, Wacana Kritis.
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PENDAHULUAN
         Perempuan Karo  dikenal dengan perempuan  pekerja keras, dimana mayoritas mata pencahariannya sebagai petani oleh karena itu ia sangat jujur terhadap keadaan alam . Dalam Wacana Kritis Ideologi ibuisme pada Perempuan Batak Karo dan perempuan Jawa dipahami bagaimana perempuan Karo  jauh sangat berperan dalam menghidupi kebutuhan rumah tangga dibanding dengan laki laki Karo yang tinggal di pedesaan, makanya perempuan Karo dikenal dengan perempuan yang pekerja keras. Begitu juga perempuan Jawa yang berdomisili di desa Purwobinagun sangat  mempengaruhi dalam melangsungkan kehidupan perekonomian di keluarga.
       Merujuk pendapat Sanderson 1995 (dalam Yoce 2008:169) Yang melatar belakangi perbedaan gender laki-laki dan perempuan yaitu Teori gender Nature atau budaya merupakan teori bantah terhadap teori nature. Teori ini tidak menyetujui bahwa pemindahan posisi dan peran laki laki serta peran perempuan merupakan kodrat alam, faktor biologis tidak menunjukkan keunggulan laki-laki terhadap perempuan, pemilahan sekaligus pengunggulan terhadap laki laki disebabkan karena elaborasi kebudayan terhadap biologis masing masing
         Yoce  Aliah  (2008:56) yang menyatakan batasan ideologi adalah sebuah sistem nilai atau gagasan yang dimiliki oleh sekelompok atau lapisan masyarakat tertentu, termasuk proses proses yang bersifat umum dalam gagasan. Gender merupakan perbedaan yang terlihat pada laki laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan kultural. fakih (dalam Yoce 2008:167) menyatakan:
Gender  menguraikan bahwa perempuan dimasyarakat dikenal dengan lemah lembut, cantik, emosional,dan keibuan, sedangkan laki laki  dikenal  kuat,  rasional, jantan, dan perkasa.. Artinya ada laki laki yang emosionla, lemah lembut, dan ke ibuan, sementara ada perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa.

           Identitas gender  merupakan perasaan subyektif tentang keberadaan seseorang sebagai laki-laki atau perempuan dan merupakan bagian penting dari seseorang. Pada etnik Karo terkadang muncul ketidak adilan gender dengan laki laki, di mana upah laki laki bekerja lebih besar dari pada upah perempuan bekerja di ladang petani.  Dalam kehidupan perempuan turut serta dalam menopang kehidupan keluarga, peran perempuan Karo sudah jauh berbanding terbalik dengan ideologi gender, di Desa Purwobinangun mayoritas mata pencaharian penduduknya adalah petani,  di mana mereka harus berangkat keladang jam setengah delapan pagi dan akan tiba kembali di rumah jam dua belas siang, aktifitas mereka di ladang membersihkan rumput yang ada di antara  tanaman, memupuk tanaman dan memanen hasil pertanian. Dari hasil pengamatan peneliti, perempuan di desa Purwobinangun yang sangat berperan menopang kehidupan perekonomian didalam keluarga, pada saat jam kerja mereka melaksanakan tugasnya di ladang sementara kaum laki laki menghabiskan waktunya duduk duduk santai di kedai kopi sambil bermain catur, tanpa ada rasa prihatin melihat istri mereka yang banting tulang di bawah terik matahari mengerjakan lahan pertanian mereka. Kaum laki-laki turut serta ke ladang apabila tanaman pertanian mereka ada yang panen, pada umumnya tanaman yang ditanam adalah tanaman palawija. Dari pemaparan diatas terbentuklah profil gender Nrimo, pasrah, tidak banyak tuntutan, dan selalu berusaha menutup diri, agar semuanya berjalan aman, tidak menimbulkan konflik, baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat.
        Berdasarkan latar belakang di atas dapat dilihat secara kasat mata  perbedaan  ideologi gender antara kaum laki-laki dan kaum perempuan Karo dan perempuan Jawa di desa Purwobinagun,  secara umum dapat dikatakan kajian perempuan atau analisis gender mencoba mengangkat  kepermukaan sehingga keadilan dan kesetaraan gender secara struktural dan kultural dapat diwujudkan. Dengan kata lain dapat dikatakan analisis  gender bukan sekedar kajian tentang perempuan, tetapi juga kajian terhadap isu perempuan, perspektif perempuan, kepentingan perempuan,perbaikan kedudukan dan peran perempuan, sosok perempuan. Dalam penelitian ini akan membahas “ ideologi gender  pada perempuan Karo dan perempuan Jawa di Desa Purwobinangun: Kajian wacana kritis”
1.1. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat bentuk ideologi gender pada perempuan batak Karo dan perempuan Jawa (kajian wacana kritis)
1.2. Rumusan Masalah  
Menurut Suharsimi rumusan masalah adalah “Kajian yang menimbulkan pertanyaan”. Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dikemukakan dalam latar belakangmasalah  secara umum dan secara khusus masalah penelitian dapat dirinci kedalam rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana  Bentuk Ibuisme pada perempuan Batak Karo dan di Desa Purwobinangun
1.3. Tujuan Penelitian  
                       Berdasarkan pemaparan latar belakang dan  rumusan masalah yang telah diuraikan, Tujuan secara umum penelitian ini adalah tujuan umum dan tujuan khusus, kedua tujuan ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui   bentuk ideologi ibuisme  pada perempuan Karo di Desa Purwobinangun
1.4. Manfaat  Penelitian
Manfaat  penelitian proposal dapat dijadikan menjadi buku ajar akademis,  penelitian ini untuk memberikan sumbangan kajian pustaka, yang digunakan dalam perbandingan danpengembangan konsep- konsep baru pembelajaran. Hasil dari penelitian ini juga bermanfaat secara akademis bagi para linguistik, pengajar, mahasiswa jurusan bahasa dan budayawan penutur bahasa Karo 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi Masyarakat
penelitian ini dapat  menjadi suatu sumber acuan dalam upaya pelestarian idiologi ibuisme yang bersinergi dengan kebudayaan daerah Karo 
b. Bagi Mahasiswa
Rujukan dalam penyusunan ekstrakulikuler wacana kritis dan dokumentasi linguistik di Indonesia khususnya perempuan Batak Karo 
2.1.1. Wacana Kritis
        Wacana merupakan salah satu proses penyampaian pesan, ide atau gagasan dari pihak satu kepihak lain agar saling mempengaruhi di antara keduanya.  Istilah wacana banyak dipakai oleh banyak kalangan mulai dari studi bahasa, psikologi, politik, komunikasi dan sastra. Yoce (2008:1) menyatakan wacana adalah pembahasan bahasa dan tuturan yang harus dalam satu rangkaian kesatuan situasi atau dengan kata lain makna suatu bahasa berada dalam rangkaian konteks dan situasi. Menurut Norman Fairclough (dalam Yoce 2008: 9) wacana adalah bahasa yang digunakan untuk merepresentasikan suatu praktik sosial, ditinjau dari sudut pandang tertentu. Menurut W.O’Bar (Dalam Yoce 2008:9) wacana merupakan penyampaian ide-ide dari seseorang kepada yang lain. Berdasarkan pendapat pakar di atas maka peneliti menyimpulkan wacana adalah proses komunikasi yang menggunakan simbol simbol verbal dan nonverbal secara langsung terhadap orang orang tertentu.  Berdasarkan isi dan sifatnya ditinjau dari segi cara pemaparannya (Syamsuddin, 1992:9) menyatakan wacana terdiri atas: (1) wacana naratif. (2) wacana prosedural.(3) wacana Hortatorik  (4) wacana ekspositorik, dan (5) wacana deskriftif. 
Teun van Dijk (1998) mengemukakan wacana kritis digunakan untuk menganalisis wacana wacana kritis, di antaranya peneliti, ras, gender, kelas sosial, dan hegemoni. Fairclough dan Wodak ( dalam Yoce 2008:51) menyatakan prinsip prinsip ajaran wacana kritis membahas tentang (1) masalah-masalah sosial (2) mengungkap bahwa relasi-relasi kekuasaan adalah diskusif (3) mengungkap budaya dan masyarakat (4) bersifat idiologi (5) bersifat historis (6) mengemukakan hubungan antarateks dan masyarakat bersifat interpretatif dan eksplanatori.
                          Habermas ( dalam Yoce 2008;53) mengemukakan pendapatnya tentang wacana kritis bertujuan membantu menganalisis dan memahami masalah sosial dalam hubungan antara ideologi dan kekuasaan. Tujuan dari wacana kritis untuk mengembangkan asumsi-asumsi yang bersifat ideologis yang terkandung dibalik kata-kata dalam teks atau ucapan dalam berbagai bentuk kekuasaan.
2.1.3. Ideologi Gender
Kata ideologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “idea” yang berarti gagasan, lugas berarti ilmu.secara harafiah idiologi berarti ilmu tentang ide ide sesuai dengan perkembangan zaman, perkembangan ilmu, dan pengetahuan. Teori teori klasik tentang ideologi di antaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk memproduksi dan melehitimasi dominasi mereka.
           Teori Gender
Yoce (2008:168) Menyatakan latar belakang perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan dibentuk oleh beberapa teori dasar yaitu:
1. Teori nature atau kodrat. Teori ini mendang perbedaan psikologis yang ada pada laki laki dan perempuan, yang disebabkan perbedaan fisiologis dan biologis. laki laki mempunyai penis, jakun,dan memproduksi sperma, sedangkan perempuan memiliki rahim, kelenjar susu, dan memproduksi indung telur.
2. Teori nature atau kebudayaa. Teori ini merupakan teori bantah terhadap teori nature. Teori ini tidak menyetujui bahwa pemindahan posisi dan peran laki laki serta peran perempuan merupakan kodrat alam, faktor biologis tidak menunjukkan keunggulan laki-laki terhadap perempuan, pemilahan sekaligus pengunggulan terhadap laki laki disebabkan karena elaborasi kebudayan terhadap biologis masing masing. Sanderson 1995 (dalam Yoce 2008:169).
3. Teori psikoanalisis atau identifikasi. Teori ini diperkenalkan Sigmud Freud, menyatakan bahwa seumur hidupnya perempuan akan dihinggapi histeris dan neurosis karena mereka memendam rasa iri terhadap laki laki.
4. Teori Konflik. Teori ini beranggapan dari asumsi bahwa di dalam susunan suatu masyarakat terdapat beberapa kelas yang saling memperebutkan pengaruh dan kekuasaan. Perbedaan posisi perempuan dan laki laki tidak disebabkan oleh perbedaan biologis, tetapi merupakan penindasan dari kelas yang berkuasa dalam relasi produksi yang diterapkan dalam konsep keluarga.
5. TeoriFungsional Struktural. Teori ini dipelopori oleh Talcott Parson (Yulianetta, 2002:17) yang memberangkatkan dari asumsi bahwa masyarakat terdiri atas berbagai bagian yang relatif saling mempengaruhi.
2.1.3. Suku Karo.
Budaya suatu bangsa adalah gambaran cara hidup masyarakat dari bangsa yang bersangkutan. Tinggi rendahnya budaya suatu bangsa tercermin dari materi-materi budaya bangsa yang ada pada bangsa itu. Etnis Karo sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang besar, pada masa lampau sudah memiliki budaya yang cukup tinggi. Sumatra Utara memiliki berbagai macam ragam etnis budaya yang berbaur  dalam masyarkat, salah satunya adalah etnis Karo. Karakteristik atau identitas dari sifat etnis Karo memiliki ciri khas yang berbeda dengan etnis lain yang terdapat di Sumatra Utara. 
Karakteristik Etnis Karo sangat banyak dipengaruhi oleh lingkungan alam yang mengitarinya, EtnisKaro yang mendiami daerah dataran tinggi, baik di Tanah Karo, Medan, Deli Serdang, Langkat, Binjai, Simalunggun, Dairi dan Aceh Tenggara, Sebagai sebuah komunitas,juga terbentuk sebuah budaya yang memiliki patron bagi masyarakat Karo dalam berhubungan dengan Sang pencipta,alam semesta dan seisinya dan khususnya hubungan antara masyarakat didalamnya.Kesemuanya pola hubungan tertuang dalam aturan tak tertulis yang mengatur disebut dengan Budaya. 
Aspek budaya menurut  Singgarimbun (dalam Tarigan 2009:23) “ada empat identitas Budaya Karo,meliputi Merga,Bahasa,Kesenian dan Adat Istiadat”. Merga adalah identitas masyarakat Karo yang unik, setiap Suku Karo mempunyai Merga yaitu salah satunya dari Lima Merga(yang disebut dalam Bahasa Karo Merga Silima) yaitu Ginting,Sembiring,Tarigan,perangin-angin, dan Karo Karo.
1.2. Manfaat Penelitian
         Manfaat hasil dari penelitian ini dapat dijadikan menjadi buku ajar akademis,  penelitian ini untuk memberikan sumbangan kajian pustaka,. hasil dari penelitian ini juga bermanfaat secara akademis bagi para linguistik, pengajar, mahasiswa jurusan bahasa dan budayawan penutur bahasa Karo dan Jawa.
1. Bagi Masyarakat
penelitian ini dapat  menjadi suatu sumber acuan dalam upaya pelestarian idiologi gender yang bersinergi dengan kebudayaan daerah Karo dan Jawa.
2. Bagi Mahasiswa
Rujukan dalam penyusunan ekstrakulikuler wacana kritis dan dokumentasi linguistik di Indonesia khususnya perempuan Batak Karo dan Perempuan Jawa.
3. Bagi Peneliti
Merupakan suatu pengalaman yang sangat banyak di ambil pembelajaran hidupnya. Sebagai acuan referensi dalam matakuliah Sosiolingustik untuk materi gender, yang membuka wawasan tentang ideologi gender.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini berdesain bermetode penelitian kualitatif , yang mengkaji Ideologi Ibuisme  pada perempun Batak Karo di Desa Purwobinangun Kecamatan Sei.Bingai kabupaten Langkat. Menurut Moleong (2014:4) bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
metode penelitian yang digunakan peneliti ini adalah metode kualitatif deskriptif analisis. Metode penelitian ini mengkaji antara lain menentukan lokasi pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulandata,analisis data, menentukan sumber data, jadwal penelitian,  sertamerincikan luaran penelitian pertahun dan indikator capaian.Metodologi adalah metode untuk memperoleh pemahaman objek yang akan diteliti untuk memenuhi tujuan penelitian Hoed (2008:6) dalam penelitian ini, peneliti fokus dalam tiga tahapan kegiatan terhadap objek penelitian yang mencakup (1) Pengumpulan data (2) Pengolahan data (3) Penganalisisan data untuk memperoleh hasil dari Idiologi Gender yang terkandung pada perempuan Karo dan Perempuan Jawa.
1.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun V Sumber Muliyo dan Dusun VI Serbajadi Desa Purwobinangun Kecamatan.Sei. Bingai Kabupaten Langkat. Waktu berjalannya penelitian satu tahun berjalan di mulai dari observasi 15 januari 2018 dan masa pengumpulan data di lapangan selama satu bulan setengah dari tanggal 10 Maret 2018 sampai dengan 17 April 2018. 

1.2.   Subjek dan Objek  Penelitian
1.2.1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan keseluruhan yang dilengkapi dengan ciri-ciri permasalahan yang baru diteliti, sehingga suatu penelitian harus jelas Subjek penelitiannya. Sugiyono (2016: 80) mengatakan  “ Subjek penelitian adalah wilayah generelisasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan pendapat diatas maka subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah Masyarakat suku Karo dan suku Jawa yang berdomisili di Desa PurwoBinangun Kecamatan Sei-Bingei, Kabupaten Langkat.
1.2.2. Objek Penelitian
           Arikunto (2006:131) mengatakan “Objek Penelitian adalah sebagian atau wakil yang akan di observasi oleh peneliti”.Sugiyona (2016:81) mengatakan “Objek penelitian adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh  narasumber tersebut”.
          Dalam penelitian yang direncanakan ini, informan yang akan dijadikan Objek adalah perempuan yang bersuku Karo dan perempuan bersuku Jawa yang berdomisili tetap di Desa Purwobinagun Kec. Sei.Bingai Kabupaten Langkat.
1.3. Metode   dan teknik  Pengumpulan  Data
Metode dan teknik pengumpulan data merujuk pada Suharsimi Arikunto( 2006:22 ) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif menuntut peneliti terlibat langsung dalam interaksi sosial walupun terkadang memakan waktu yang lama. Dengan demikian, peneliti ikut terlibat langsung dalam aktifitas yang akan diteliti dalam pengumpulan data. Metode dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup : (1) Observasi (2) wawancara (3) Dokumentasi  . Ketiga metode dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.
1.3.1. Metode Observasi.
Bungin (2008:115) menyatakan bahwa metode observasi adalah metode penggumpulan data digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan peneliti. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data simbol verba dan nonverba pada idiologi gender pada perempuan Batak Karo dan Jawa dilakukan melalui pengamatan dan pengindraan secara langsung di desa PurwoBinangun Kecamatan Sei.Bingai Kabupaten Langkat.
1.3.2. Metode Wawancara
                     Metode wawancara dalam penelitian ini merujuk pendapat Hoed (2008:18) yang menyatakan bahwa wawancara adalah proses pengumpulan data yang diperoleh dari informen. Dalam penelitian ini terlebih dahulu peneliti memilih orang sebagai narasumber terkait dengan Idiologi ibuisme  pada wacana kritis. Pada metode wawancara ini peneliti melakukan wawancara secara bebas dengan melakukan tanya jawab secara bebas kepada informan, dan wawancara mendalam merujuk kepada rumusan masalah kepada informan kunci atau narasumber
1.3.3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi  dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Arikunto (2006: 231) yang menyatakan metode dokumentasi ,yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini juga, dilakukan dengan teknik penyelusuran data aktifitas perempuan Batak Karo dan perempuan jawa beserta konteksnya sesuai dengan dokumen tertulis dari perpustakaan, keluarga/tetangga, ruang internet serta buku, foto, kaset VCD dan dokumen Internet.
1.4. Metode dan Teknik  Analisis Data
Metode dan teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup dua bagaian, yang terdiri daria: (1) Metode Analisis Data dan (2) teknik Analisis data, kedua hal diatas dijelaskan dibawah ini.
1.4.1. Metode Analisis Data
                      Metode analisis data dalam penelitian ini merujuk  Kridalaksana (2007:11) menyatakan bahwa linguistik mendekati bahasa  dengan metode induktif dan metode dekriptif – kualitati. Analisis  data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumen serta study kepustakaan. Nasution (dalam sugiyono, 2009: 226) mengatakan” Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai caraspesifik bila dibanding dengan teknik lain”. Sugiyono dalam (sutrisno 1986: 145) mengatakan “observasi  merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis”. Jadi dalam pengumpulan data yang bersifat kualitatif adalah observasi tentang proses-proses pengamatan dan ingatan. Proses pengumpulan data dimulai dengan pengelompokan data-data yang terkumpul melalui wawancara dan kajian pustaka maupun catatan yang dianggap dapat menunjang dalam penelitian ini untuk diklasifikasi dan dianalisis untuk kepentinagn penelitian. Hasil analissi data tersebut selanjutnya disusun dalam bentuk laporan dengan teknik deskriptif analisis, yaitu dengan cara mendeskripsikan keterangan keterangan atau data data yang telah terkumpul dan dianalisis berdasarkan teori-teori yang ada.


1.4.2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pengamatan fenomenologi serta pengumpulan data dengan menggunakan angket    pertanyaan dan wawancara. Bentuk angket pertanyaan adalah pemaparan  luas tentang jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
1.4.3. Teknik Analisis Data
                    Nasution (dalam Sugiyono 2009:245) menyatakan “ Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah. Sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian” Pada tahapan teknik analisis data, peneliti akan menggunakan teknik analisis komponensial (componential analysis) dengan dokumen. Teknik analisis ini cara tepat untuk penelitian ini dikarenakan cocok dengan pengertian dasarnya dan cara kerjanya dilakukan melalui observasi. Informan dan wawancara terseleksi dengan pertanyaan yang mengsontraskan (contrasquestion).
                       Sugiyono (2009: 246) mengatakan “ Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu”.  Pada penelitian ini adapun teknik analisis data yang akan digunakan tahap pertama 1). Data dicatat dari informan yang menjadi narasumber peneliti. 2). Data yang bersumber dari rekaman ditranskrip aslinya dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 3). Data yang telah diperoleh dianalisis.

PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Penelitian

       Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa Puwobinangun, dimana peneliti menemukan beberapa bentuk Ideologi gender  pada perempuan Batak Karo dan perempuan Jawa yaitu : 1). Ideologi Patriarki 2).Ideologi Familialisme 3).Ideologi Ibuisme 4).Kesetaraan gender dan ketidakadilan Gender menyangkut a)Subordinasi b).Marginalisasi c).Diskriminasi. Pada penelitian ini ditemukan juga kesetaraan gender dan ketidakadilan gender pada perempuan Batak karo dan perempuan Jawa. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti selama dilapangan dapat kita lihat pada pemaparan berikut ini.
1. Ideologi Ibuisme
       Idiologi ibuisme merupakan idiologi yang melegalkan tindakan apapun yang diambil perempuan demi keluarga tanpa mengharapkan kekuasaan atau prestise sebagai imbalan. Bentuk ideologi ibuisme yang ditemukan pada penelitian ini terlihat pada dialog ibu Nuraini seorang bidan desa dimana peran seorang ibu membawa mereka sebagai pribadi yang bertanggung jawab besar terhadap anak-anaknya :
“ Disela sela ke sibukan saya sebagai bidan desa, tidak  terlepas dari peran saya sebagai seorang istri dan seorang ibu. Saya dan suami saling bekerjsama mengurus anak, apalagi menjelang ujian semester, anak-anak harus didampingi dalam belajar.Jika saya tugas malam di puskesmas terpaksa suami yang mendampingi anak-anak dalam belajar, tapi terlebih dahulu saya sudah membuat ringkasan-ringkasan materi yang dipelajari.”

 Secara tidak langsung profesi utama ibu Nuraini tetap sebagai seorang ibu bagi anak anaknya walaupun ia seorang bidan desa juga mempunyai tanggung jawab besar terhadap masyarakat. Menemani anak anak belajar, naluri keibuan itu ada rasa kekawatiran ketika ia harus dinas malam di puskesmas sementara anaknya akan menghadapi ujian semester. Meskipun posisinya pada saat ia dinas malam ada suaminya yang menemani anak-anaknya belajar, disamping kesibukannya mengenai tanggung jawab seorang ibu terhadap anak anaknya meskipun ia bekerja. Ibu Nuraini tidak dapat  menemani dan mendampingi anaknya dalam belajar menjelang ujian semester setiap hari karena aktifitasnya di puskesmas sehingga ia membutuhkan bantuan suaminya, tetapi terdapat kata “Terpaksa”.
Kata terpaksa menunjukkan bahwa suaminya hanya akan membantu menemani anak-anak belajar ketika Nuraini dinas malam di puskesmas. Ketika tidak dalam keadaan terpaksa, tugas menemani anak belajar adalah tugasnya, bukan tugas suami. Keseimbangan peran tersebut seakan-akan memberatkan posisi Nuraini yang juga bekerja tapi semuanya itu ia lakukan tanpa pamrih karena ia menganggap itu sudah merupakan suatu kewajibannya sebagai seorang ibu.
Penuturan ibu Nuraini juga dalam perannya sebagai seorang ibu juga dapat dilihat pada penuturannya kepada peneliti berikut ini:

“Terkadang saya harus sebisa mungkin menyesuaikan jadwal dinas malam saya, agat tidak bersamaan saat anak-anak ujian semester.

Untuk menghindari jadwal yang bersamaan antara jadwal dinas malam dan jadwal ujian semester anak-anaknya Nuraini harus mengatur jadwal dan menyesuaikan jadwal kerjanya di puskesmas. Mengurus anak tidak hanya menjadi profesi utama bagi perempuan yang menikah, seorang ibu juga harus melakukan yang terbaik bagi anak-anaknya . Hal ini Nuraini harus pandai mengatur waktu dan rasa tanggung jawab terhadap keluarga dan anak-anaknya.
Kaum perempuan tidak bisa eksis terhadap dirinya sendiri, tetapi selalu berada dalam hubungan keluarga dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan harus sejalan di laksanakan dengan perannya sebagai seorang ibu, terlihat pada pebuturan ibu nuraini berikut ini: 
“ Terkadang perasaan saya sedih juga, jika anak saya Rafa yang kelas III SD mengatakan ‘Mamak dinas malam hari ini ya ?’ada perasaan keberatan di hari rafa jika saya dinas malam. Sebisa mungkin saya memberikan alasan yang dapat ia trima untuk menjawab pertanyaannya. Karena di puskesmas kami dibagi atas 3 sif, 2 hari dinas pagi, 2 hari dinas sore dan 2 hari dinas malam serta 1 hari off ketika turun dinas malam begitulah secara bergantian. Terkadang Rafa faham juga atas apa yang saya kerjakan , terkadang jika dinas malam saya jatuh di hari sabtu ia suka minta ikut karena hari minggu dia libur , sekali sekali saya bawa juga jika ia tidak mau di tinggal dirumah meski bapaknya ada dirumah.

      Dalam penuturan  Nuraini pada saat ia dinas malam, membuat anak-anak merasa kehilangan sosok ibunya yang ia harapkan ada selalu disampingnya, terlebih usia anak-anak yang relatif masih kecil, kesibukan ibu diluar rumah digambarkan hal yang kesepian bagi anak-anaknya meski suaminya ada mendampingi anak-anaknya, sehingga mendorong naluri keibuan Nuaraini muncul melalui matanya berkaca kaca ketika menuturkannyaa. 
        Penuturan berikut ini menggambarkan perempuan yang bekerja di kantoran masih terbebani dengan perannya di dalam keluarga. Dalam penuturan Nuraini posisnya sebagi ibu rumahtangga tidak ada yang dapat menggantikannya terlihat pada:

“Meskipun saya bekerja, tanggung jawab saya sebagai seorang ibu dan sebagai seorang istri tetap saya laksanakan mulai dari mengurus anak-anak, ketika saya dapat dinas sore saya merangkap ojek jadinya mulai mengantarkan anak anak kesekolah dan menjemputnya pulang sekolah , memasak untuk suami dan anak anak serta membersihkan rumah semua saya yang melakukannya, saya tidak memakai asisten rumah tangga. Rasanya sayang jika menggaji orang untuk mengerjakan pekerjaan rumah, karena saya juga masih mampu mengerjakannya.”

             Nuraini sadar bahwa keberadaannya sebagai seorang ibu sangat diperlukan oleh anak anaknya. Serta profesi utamanya tetap sebagai ibu bagi anak-anaknya, ia memasak, ia mengantar jemput anaknya sekolah Nuraini menjadi pribadi yang terampil mengatur antara pekerjaannya sebagai bidan desa, sebagai seorang ibu dan sebagai seorang istri. Dari penuturan ibu Nuraini jelas tergambar disatu sisi perempuan memang memiliki peran penting dalam keluarga, tetapi sering dilupakan bahwa perempuan juga berhak berperan di wilayah publik.
          Gambaran Ideologi ibuisme  juga dapat kita lihat pada keluarga R. Br Ginting warga dusun VI Serbajadi, tidak terlepas dari sistem adat yang berlaku pada suku Karo Langkat. Tuturan responden berikutnya  R.br Ginting  juga memaparkan sangat jelas bagaimana ia memperjuangkan anaknya  untuk dapat pendidikan yang baik dan layak.
“Anak saya yang nomor dua ini mau tamat SMA, hari senin 9 april nanti dia Ujian Nasional, walaupun saya tidak tamat sekolah anak saya rangking dari kelas satu sampai mau tamat begini, karena jika kenaikan kelas orang tua yang selalu mengambil raport anak saya ,anak saya rangking terus. Anak anak yang rangking orang tuanya wajib maju kedepan bersama anaknya untuk menerima piala dan bingkisan suatu kebanggan bagi saya, walau dulu saya tidak tamat sekolah.

 Sebagai seorang ibu peran R Br Ginting sangat besar dalam menyekolahkan anak anaknya, dan ada satu kebanggaan bagi beliau ketika anaknya rangking sewaktu kenaikan kelas orang tua wajib mendampingi anaknya yang rangking untuk menerima hadiah di atas panggung .Tergambar pada kalimat 
 “suatu kebanggaan bagi saya untuk menerima piala dan bingkisan ketika anak saya juara umum , saya harus naik ke panggung beserta anak saya ”.

Dapat kita lihat bagaimana perjuangan ibu R.Br Ginting begitu termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi anaknya, meskipun ia tidak berpendidikan tapi ia begitu bangga ketika anaknya rangking dan ia sebagai orang tua harus turut serta naik ke atas pentas untuk menerima piala dan bingkisan hadiah. Kata “Harus” pada kalimat diatas begitu suatu keterpaksaan  yang harus ia lakukan tetapi penuh dengan kebanggaan ibu R Br Ginting menuturkannya.Bentuk ideologi ibuisme juga terlihat pada penuturan ibu L Br Ginting yang menyatakan :
“ Sejak ibu mertua saya meninggal, sebagai menantu perempuan saya mengambil alih peran ibu mertua dalam mengayomi adik adik ipar saya karena ada 3 lagi yang belum menikah.Meskipun kami tidak tinggal satu rumah tapi saya tetap mengontrol mereka, baik dalam keseharian karena mereka usia sekolah harus ada selalu yang menbingatkan.Meskipun suami saya bukan anak laki-laki paling tua, tapi naluri saya sebagai seorang perempuan terpangil”.
Pernyataan ibu L Br Ginting didalam keluarga walaupun suami beliau bukan sebagai anak laki-laki tertua tapi posisi mereka dalam keluarga besar suami jika dalam mengambil suatu keputusan selalumelibatkan suami dan beliau, mungkin karena ibu mertua saya tidak adalagi. Tapi semuanya ini melegalkan tindakan apapun yang ibu L Br Ginting  ambil sebagai menantu  perempuan demi keluarga tanpa mengharapkan kekuasaan atau prestise sebagai imbalan dan saya iklas melakukannya. Naluri nande (ibu) pada ibu L Br Ginting sangat kuat sehingga adik adik iparnya ia anggap sudah seperti anaknya hingga ia ingin memberi yang terbaik dalam hal perhatian dan didikan tanpa mengarap imbalan apapun, karena pada suku Karo menanu perempuan itu adalah tangan kanan mertua perempuan ditengah tengah keluarga suaminya.
        Ideologi ibuisme yang ditemukan oleh peneliti pada saat mengambil data dalam penelitian dan ketika memawancarai serta dari hasil analisis pertanyaan penelitian terlihat pada responden yang bernama ibu legiani yang berdomisili di dusun V Sumber Mulio beliau menuturkan:
“ Saya membantu suami mencari tambahan belanja dengan upahan, seperti yang adek lihat saya upahan membersihkan rumput di sekolah ini,karena biaya anak sekolahsemakin besar penghasilan suami tidak mencukupi. Tanggung jawab saya sebagi seorang istri tetap saya jalankan, saya bangun  jam 4 pagi habis sholat subuh saya menyiapkan makan untuk sarapan pagi, menyiapkan bontot suami untuk bekerja. Anak saya laki-laki semua jadi saya harus membersihkan rumah dan mencuci pakaian juga sebelum berangkat upahan,  jam 7.30 Wib baru saya berangkat untuk membersihkan halaman sekolah”.

      Tuturan diatas mendeskripsikan bagaimana kodratnya sebagai seorang perempuan yang telah menikah akan menjadi istri dari suaminya dan menjalakan perannya sebagai istri yang hidup dengan serba kekurangan. disini tergambar jelas dengan penuturan ibu Legiani untuk menutupi kekurangan pendapatann rasa keibuannya itu tidak terlepas ketika pendapatan suami tidak mencukupi ia harus bekerja untuk memenuhi biaya hidup keluarga dengan upahan membersihkan halaman sekolah. Ibu Legiani tidak ada menuntut apa apa dibalik pekerjaannya semua yang ia lakukan adalah tulus iklas tanpa mengaharap imbalan apapun dari keluarga.
         Dalam kehidupan sehari-hari peran perempuan sangat besar, dimana ideologi ibuisme melegalkan segala tindakan yang dilakukan oleh seorang perempuan terlihat pada penuturan mamak Yeni yang berprofesi sebagai tukang cuci dari rumah kerumah.
“Saya sekolah hanya sampai tamat SD, saya juga tulang punggung keluarga. Ibu saya cepat meninggal jadi saya yang harus mengurus adik-adik saya mulai dari sekolah sampai keperluan sehari-hari saya yang mengurus.Setelah menikah saya juga tetap harus bekerja sebagai tukang cuci dirumah orang, karena penghasilan suami tidak mencukupi kebutuhan sehari hari kami. Untuk menyekolahkan anak saya suami saya tidak mau tau, ia mengatakan udah tamat SMP aja, kita makan aja susah bagaimana mau menyekolahkannya sampai SMA. Saya harus berjuang untuk meyekolahkan anak saya sampai tamat SMA. Agar nasip anak-anak saya tidak seperti saya miskin karena tidak sekolah. Sukurlah anak saya tamat SMA dia sekarang jadi TKW ke malaysia.dialah yang menopang kehidupan keluarga kami sekarang “.

Pada penuturan mamak Yeni terlihat bagaimana ia berjuang dengan cara apapun untuk memperjuangkan anaknya agar dapat sekolah minimal tamat SMA, terlihat bagaimana manifestasi konsikuwensi perbedaan gender ketika ia memunculkan keberanian untuk melawan keinginan suaminya agar tidak menyekolahkan anaknya. Ternyata buah hasil dari kerja keras mamak Yeni anaknya dapat menyelesaikan sekolahnya meskihanya tamat SMA dan kini iasudah bekerja di Malaysia hingga mampu meringankan beban ekonomi orang tuanya
Mbok Supi seorang janda berusia 68 tahun yang berdomisili di dusun V Sumber Mulio desa Purwobinagun, ia mempunyai seorang anak perempuan dan sudah menikah, dari hasil perkawinan anaknya dia memiliki sepasang cucu laki-laki dan perempuan. Ternyata perkawinan anaknya tidak panjang akhirnya bercerai, Mbok Supi mengambil alih untuk mengasuh yang membesarkan kedua cucunya karena anaknya menikah lagi. Mbok Supi menuturkan kepada peneliti:
“Saya membesarkan kedua cucu saya dan menyekolahkannya saya tidak kasi ia tinggal sama ibunya, karena ibunya sudah menikah lagi. untunglah ada sawah dan ladang peninggalan alm suami saya , jika untuk makan hasil dari sawah tidak habis kami makan. Bahkan lebih meski sebagian padi juga sudah saya jual untuk biaya kuliah cucu saya. Cucu saya yang laki laki sudah tamat dari sekolah STAIS, saya tidak mau cucu saya bodoh seperti saya, cucu saya harus bekerja di kantoran bukan di ladang seperti saya”.

      Pernyataan Mbok Supi dimana identitas Mbok supi sebagai nenek mengambil alih peran ibu untuk membesarkan dan menyekolahkan kedua cucunya.idiologi ibuisme merupakan wujut yang melegalkan tindakan apapun yang diambil perempuan demi keluarga tanpa mengharapkan kekuasaan atau prestise sebagai imbalan. Disini Mbok Supi berkeinginan menyekolahkan kedua cucunya , agar tidak bodoh seperti dirinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, data diolah menjadi data yang akurat. Dari hasil penelitian di Dusun V Sumber Mulio dan Dusun VI Serbajadi Desa Puwobinangun, maka peneliti menyimpulkan :
1. Adanya perlawananperempuan Karo terhadap Ideologi patriarki dibidang pendidikan dan pekerjaan bagi anak anak perempuan mereka, meskipun demikian perlawanan ini tidak bertentangan dengan aturan adat. Dimana dulunya pada masa mereka, anak perempuan tidak di prioritaskan dalam sekolah keperguruan tinggi dan dalam mengambil pekerjaan oleh orang tua mereka, orang tua lebih mengutamakan anak laki-laki dibanding anak perempuan.
2. Dari hasil pengumpulan data dan penganalisisan data terlihat jelas bahwa perempuan Batak Karo di Desa Purwobinagun merupakan perempuan yang mandiri dimana mereka tidak tergantung pada suami sebagai sumber ekonomi keuangan di keluarga. Kreatif dan inovatif memiliki semanagat dan jiwa jiwa perubahan dalam menyikapi berbagai fenomena didalam keluarga.
3. Perempuan Batak Karo memiliki jiwa kepemimpinan, mereka mulai mampu melawan dominasi laki-laki , sehingga mereka  mampu membuktikan kepada semua orang bahwa perempuan memiliki kemampuan yang sama dengan laki-laki serta mampu membantah asumsi patriarkis yang sangat berkembang.
4. Adanya refleksi perjuangan perempuan Karo dalam dominasi laki-laki , karena Gender berubah dari waktu kewaktu karena adanya perkembangan yang mempengaruhi nilai-nilai dan norma-norma masayarakat seperti di Desa Purwobinagun sudah ada perempuan sebagai kepala desa dan sebagai Camat Sei.Bingai.Yang dulunya kaum perempuan di anggap hanya mengerjakan pekerjaan rumah mulai mengurus suami dan anak, serta memasak untuk untuk keluarga, sekarang peran perempuan sudah mulai mengisi ruang publik dengan posisi pekerjaan yang sudah sama dengan posisi laki-laki.
Saran
1. Penelitian ini digarapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa , masyarakat Karo dan Jawa yang menganut paham patriarki khususnya masyarakat di Desa Purwobinagun.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai langkah awal untuk meneliti lebih lanjut tentang Ideologi gender, bagi masyarakat suku Batak  Karo 
3. Para peneliti  bahasa dan lingustik dan pemerhati kaum perempuan diharapkan dapat mengembangkan penelitian sejenis dengan Idelogi gender dan menganalisisnya lebih mendalam .
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